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Abstrak

Nadya Dwi Safitry/222017106/2021/ Pengaruh Fraud Triangle Terhadap Pendeteksian
Fraudulent Financial Statement (Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh fraud triangle terhadap
pendeteksian fraudulent financial statement. tujuannya untuk mengetahui pengaruh fraud triangle
terhadap pendeteksian fraudulent financial statement. Variabel-variabel dari fraud triangel yang
digunakan adalah tekanan (financial stability diproksikan dengan ACHANGE, personal financial
need diproksikan dengan OSHIP, financial target diproksikan dengan roa, eksternal pressure
diproksikan dengan LEV), Variabel peluang (ineffective monitoring diproksikan dengan bdout)
dan rasionalization diproksikan dengan TATA. Jenis penelitian ini adalah asosiatif. penelitian
dilakukan pada perusahaan asuransi yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019.

Teknik pengambilan sempel secara purposive sampling. Data yang digunakan yaitu data
sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Hasil penelitian ini adalah pada
variabel financial target dan ineffective monitoring berpengaruh secara signifikan variabel
fraudulent financial statement, sedangkan pada variabel financial stability, personal financial
need, eksternal pressure, rasionalization tidak berpengaruh secara signifikan variabel fraudulent
financial statement. secara bersama-sama financial stability, personal financial need, financial
target, ekternal pressure, ineffective monitoring dan rasionalization berpengaruh secara signifikan
fraudulent financial statement.

Kata Kunci : Fraud Triangle, Financial Stability, Financial Target, Ekternal Pressure,
Ineffective Monitoring, Rasionalization dan Fraudulent Financial Statement.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan asuransi yang berkembang di Indonesia saat ini semakin
meningkat, baik perusahaan nasional, asing, maupun multinasional. Dengan
semakin banyaknya perusahaan asuransi tersebut memberikan pengaruh pada
persaingan antar pelaku usaha perusahaan perasuransian, strategi penjualan,
serta macam produk asuransi yang ditawarkan dengan berbagai jenis
perlindungan. Dengan semakin banyaknya perusahaan asuransi yang
membanjiri pasar di Indonesia semakin memicu perusahaan untuk
meningkatkan lagi nilai jual perusahaan baik itu dalam peningkatan kualitas
produk asuransi maupun peningkatan kualitas pada pelaporan keuangannya.

Laporan keuangan menjadi salah satu bentuk alat komunikasi
perusahaan mengenai data keuangan atau aktivitas operasional perusahaan
kepada para pengguna informasi keuangan (user), baik dari pihak manajer
puncak kepada bawahannya maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk
menginformasikan aktivitas perusahaan selama periode waktu tertentu.
Perusahaan dapat menunjukan peningkatan eksistensi kinerja perusahaan
dalam kurun waktu tertentu melalui pelaporan keuangan. Menurut Bona
(2015:11) persaingan bisnis yang semakin ketat seringkali mendorong

manajemen atau pihak-pihak tertentu dalam perusahaan atau organisasi



sengaja memanipulasi laporan keuangan atau tidak mengungkapkan secara
keseluruhan informasi-informasi penting yang semestinya dilaporkan.
Akibatnya hal ini dapat menimbulkan yang namanya tindakan kecurangan
(fraud) baik yang dilakukan oleh pihak manajemen maupun pihak karyawan.
Menurut Dien (2020:11) fraud menjadi masalah klasik dan menjadi silent
killer bagi sebuah perusahaan di seluruh dunia. Meskipun perusahaan
mengatakan bersih dari fraud tapi pada kenyataannya tak ada lembaga yang
benar-benar bebas dari ancaman fraud.

Betri (2018:17) menyatakan bahwa Fraud (kecurangan) merupakan
penipuan yang disengaja dilakukan yang menimbulakan kerugian tanpa
didasari oleh pihak yang dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan bagi
pelaku kecurangan. Kecurangan umumnya terjadi karena adanya tekanan
untuk melakukan penyelewengan atau dorongan untuk memanfaatkan
kesempatan yang ada dan adanya pembenaran (diterima secara umum)
terhadap tindakan tersebut. Terdapat 3 hal yang menyebabkan seseorang
melakukan fraud yaitu adanya tekanan (pressure), kesempatan (opportunity),
dan pembenaran (rationalization)

F. Zimbelman, dkk  (2014:7) mengatakan bahwa kecurangan
merupakan suatu istilah yang umum, dan mencakup segala macam cara yang
dapat digunakan dengan keahlian tertentu, yang dipilih oleh seorang
individu, untuk mendapatkan keuntungan dari pihak lain dengan melakukan
representasi yang salah. Tidak ada aturan yang baku dan tetap yang bisa

dikeluarkan sebagai proporsi yang umum dalam mendefinisikan kecurangan,



termasuk kejutan, tipu muslihat, ataupun cara-cara yang licik dan tidak wajar
digunakan untuk melakukan penipuan batasan satu-satunya dalam
mendefinisikan adalah hal-hal yang membatasi ketidak jujuran manusia”.
Priantara, (2013:3) Fraud adalah suatu perbuatan sengaja untuk menipu atau
membohongi, suatu tipu daya atau cara-cara yang tidak jujur untuk
mengambil atau menghilangkan uang, harta, hak yang sah milik orang lain
baik karena suatu tindakan atau dampak yang fatal dari tindakan itu sendiri.
Berdasarkan dari beberapa uraian diatas dapat di simpulkan bahwa
Kecurangan adalah suatu tindakan yang mencakup segala macam cara yang
digunakan oleh seseorang yang memiliki suatu keahlian tertentu dalam
mengambil keuntungan yang tidak jujur yang sifatnya merugikan orang lain.
Salah satu bentuk fraud yang bisa berdampak pada keberhasilan jangka
panjang suatu perusahaan adalah fraudulent financial statement yang biasa
kita kenal dengan penipuan pada laporan keuangan. Menurut Zabiholla
(2010:5) “Kecurangan laporan keuangan adalah penipuan yang disengaja
dengan tujuan untuk menyebabkan kerugian, cedera, atau kerusakan. istilah
penipuan laporan keuangan dan penipuan manajemen telah digunakan secara
bergantian, terutama karena 1. manajemen bertanggung jawab atas produksi
laporan keuangan yang terpercaya dan 2. Penyajian yang wajar, integritas dan

kualitas proses pelaporan keuangan menjadi tanggung jawab manajemen.”

Pengertian fraudulent financial reporting menurut Arens (2005:310)
penipuan pelaporan keuangan adalah kesalahan penyajian atau penghilangan

jumlah atau pengungkapan yang disengaja dengan tujuan untuk menipu



pengguna. Sebagian besar kasus kecurangan pelaporan keuangan di atas
kesalahan penyajian yang disengaja dari jumlah bukan pengungkapan.
Misalnya, worldcom dikabarkan bermodalkan aset tetap, milyaran dollar yang
seharusnya dikeluarkan. Penghilangan jumlah kurang umum, tetapi
perusahaan dapat melebih-lebihkan pendapatan dengan menghilangkan
hutang akun dan kewajiban lainnya. Meskipun lebih jarang, beberapa kasus
pelaporan keuangan yang mengandung kecurangan melibatkan pengungkapan
yang memadai. Misalnya masalah utama dalam kasus Enron adalah apakah
perusahaan telah mengungkapkan kewajiban secara memadai kepada afiliasi
yang dikenal sebagai entitas bertujuan khusus. Sedangkan menurut Sarwoko
dkk (2005) dalam buku akuntansi forensik dan audit investigasi (Betri,
2018:19) fraudulent financial reporting adalah salah saji atau penghilangan
secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan.
Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
kecurangan laporan keuangan atau biasa dikenal dengan fraudulent financial
statement adalah salah saji atau penghilangan yang dilakukan secara sengaja
dalam laporan keuangan yang tujuannya menyebabkan kerugian terhadap
pengguna informasi laporan keuangan yang disajikan. Menurut Betri
(2018:17) fraudulent financial statement bisa terjadi karena adanya salah saji
dalam laporan keuangan, salah saji ini dapat disebabkan dua hal yaitu
kesalahan (errors) dan penyimpangan (irregularities).Kesalahan (errors)
adalah salah saji atau kealpaan dalam laporan keuangan yang tidak sengaja,

yang dalam keadaan tersebut para pengambil keputusan dapat berubah



keputusannya. Sedangkan penyimpangan (irregularities) adalah salah saji
atau penghapusan dalam laporan keuangan yang disengaja, yang dalam
keadaan demikian para pengambil keputusan berubah keputusannya.
Penyimpangan dalam laporan keungan ini biasanya menyesatkan bagi
pemakai.

Beriring dengan berjalannya waktu semakin banyak pula kasus terkait
fraudulent financial statement dalam dunia bisnis, yang mengharuskan
auditor untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mendeteksi
terjadinya fraud dalam suatu perusahaan. Semakin berkembangan zaman,
banyak ilmu mengenai kecurangan dapat dilihat dari penelitian-penelitian
sebelumnya, salah satu penelitian yang terkenal yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Cressey pada tahun 1953, dalam sebuah makalah yang
berjudul “other people’s money: A Study in the social Psycology of Embezz
lement “ yang mencetus sebuah teori yang dikenal dengan segitiga kecurangan
(Fraud Triangle Theory) dengan mengkategorikan adanya 3 faktor yang
dapat mempengaruhi terjadinya fraud vyaitu tekanan (pressure),
peluang/kesempatan (opportunity), dan sikap/rasionalisasi (rationalization).

Menurut SAS No0.99 (AICPA, 2002) terdapat 4 (empat) jenis kondisi
yang umum terjadi pada pressure yang dapat mengakibatkan kecurangan,
yaitu financial stability, external pressure, personal financial need, dan
financial targets. Sedangkan opportunity terdiri dari 3 (tiga) kategori kondisi,
yaitu nature of industry, ineffective monitoring, dan organizational structure,

tetapi dalam penelitian ini hanya menggunakan kategori kondisi ineffective



monitoring. Komponen terakhir yang menyebabkan terjadinya kecurangan
(fraud) adalah rasionalisasi. Rasionalisasi atau pembenaran menyebabkan
pelaku kecurangan mencari pembenaran atas perbuatannya.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2017)
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan dan positif antara financial
Stability terhadap kecurangan pelaporan keuangan, dengan adanya
pertumbuhan aset perusahaan yang signifikan dapat menunjukkan bahwa
kondisi perusahaan tidak stabil.Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan Fanny (2017) yang mengatakan bahwa financial stability pressure
pada penelitian ini tidak ditemukan adanya pengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan di Indonesia.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Langgeng (2018)
menyatakan bahwa kebutuhan keuangan pribadi (Personal financial need)
berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, namun
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fanny (2017) yang
menyatakan bahwa personal financial need pada penelitian ini tidak
ditemukan adanya pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan di
Indonesia.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Laila dan Marfuah (2015)
menyatakan bahwa external pressure (LEVERAGE) berpengaruh positif
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Perusahaan yang
mempunyai tekanan eksternal yang tinggi, manajemen mempunyai potensi

yang lebih tinggi dalam melakukan kecurangan laporan keuangan. Namun hal



ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mardianto
dan Carissa (2019) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan dengan kecurangan laporan keuangan. Tekanan yang disebabkan
olen pihak eksternal tidak dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kecurangan laporan keuangan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Stefanus (2019)
menyatakan bahwa financial target berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Semakin tinggi financial target maka ada indikasi
kecurangan laporan keuangan semakin meningkat. Namun berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Selni (2016) yang menyatakan bahwa
variabel financial targets tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan (Fraudulent Financial Statement)

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Langgeng (2018) yang
menunjukkan bahwa ketidak efektifan pengawasan (ineffective monitoring)
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun hal
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Selni (2016)
menyatakan bahwa variabel ineffective monitoring tidak berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan (Fraudulent Financial Statement)

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2018)
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan dan positif antara
rasionalisasi terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Berbeda dengan

penelitian yang dilakukan oleh Laila dan Marfuah (2015), hasil penelitian



tersebut menyatakan bahwa rationalization tidak berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan (Fraudulent Financial Statement)

Kasus kecurangan pada laporan keuangan sendiri tidak lagi menjadi hal
asing di kalangan masyarakat. Kasus kecurangan pada laporan keungan yang
cukup terkenal dan menggeparkan dunia yaitu ENRON, sebuah perusahaan
yang bergerak dalam bidang energi ini melakukan manipulasi laba
perusahaan hingga USD 600.000.000 padahal pada kenyataan aslinya
perusaan sedang mengalami kerugian. Tidak hanya itu, ada juga kasus
fraudulent financial statement dari berbagai negara yang banyak membuat
masyarakat terkejut yaitu kasus Worldcom di Amerika Serikat dan skandal
HIH insurance dan One.tel di Australia.

Pada tahun 2020 Indonesia digemparkan dengan kasus penipuan
laporan keuangan yang dilakukan oleh PT Asuransi Jiwasraya, badan
pemerikasaan keuangan (BPK) menyatakan perusahaan asuransi Jiwasraya
pernah mencatat laba pada tahun 2006. Namun demikian, ternyata laba itu
tersebut hanyalah laba semu alias laporan keuangan dimanipulasi dari rugi
menjadi untung.Pernyataan ini disampaikan langsung oleh bapak Agung
firman sampurna selaku ketua BPK Republik Indonesia. Pada tahun 2006,
Jiwasraya mencatatkan laba, tapi itu laba semu karena akibat rekayasa
akuntansi," ujar Agung di Gedung BPK (Liputan6.com, 8 januari 2020).

Tidak berhenti disitu selama melakukan investigasi sebanyak dua kali
mulai dari tahun 2010-2019 BPK juga menilai adanya ketidakwajaran pada

tahun 2017, dimana laba bersih yang dibukukan sebesar Rp. 360,3 miliar



BPK menilai adanya kekurangan pencadangan sebesar Rp. 7,7 triliun
sehingga jika di pencadangan dilakukan sesuai ketentuan yang berlaku maka
perusahaan seharusnya menderita kerugian, namun hal tersebut tidak terjadi.
"Lalu pada tahun 2018 Jiwasraya tercatat membukukan kerugian unaudited
sebesar Rp15,3 triliun. Serta hingga akhir September 2019 diperkirakan rugi
Rp13,7 triliun," katanya (okzone.com, 18 januari 2020).

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan asuransi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 sampai dengan 2019, adapun data
permasalahan perusahaan yang terjadi selama periode penelitian adalah

sebagai berikut:

Tabel 1.1

Data Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Tahun 2016-2019

Financial Personal Financia External Inevective Rasional Fraudulent
Stability Financia | | Target Presure Monitoring X6 Financial
No Nama Tahun X1 | Need X3 X4 X5 Statement Y
Perusahaan X2
Asuransi Harta 2016 | -109,20% | 0,00% | 1,80% | 112,00% | 50,00% 22146% 0
. '{*_t':l‘(a” Pratama 2017 | 49,30% | 0,00% | 10,00% | 50,00% | 50,00% 20854% 1
2018 | 29.70% | 000% | 430% | 5800% | 50,00% 2631% 0
75,00% 16558%
2019 | -7,94% | 0,00% | 19,80% | 74,00% 0
PT Asuransi 2016 | 597% 390% | 0,20% | 14,00% | 50,00% 2211% 0
Jiwa Syariah 2017 | 57.40% | 3.90% | -1,14% | 31,00% | 50,00% 2710% 1
Jasa Mitra
2 | Abadi Thk 2018 | 7.12% 390% | 031% | 49,00% | 50,00% 287% 0
2019 | 9,60% 390% | 0,63% | 49,00% | 50,00% -13241% 0
5 | Maskapai 2016 | 2154% | 000% | 800% | 59,00% | 33,00% | 552616% 0
Reasuransi 2017 | 3633% | 0,00% | 560% | 5300% | 3300% | 1249116% 1
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Indonesia Tbhk 2018 15,95% 0,00% 4,10% 59,00% 33,00% 2921031%

2019 12,49% 0,00% 4,60% 59,00% 33,00% -1707505%

Sumber: Penulis 2021

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat data sampel perusahaan asuransi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dijadikan bahan penelitian
bahwa fenomena pada Perusahaan Asuransi Harta Aman Pratama Tbk
(AHAP) terlihat bahwa telah terjadi kecurangan laporan keuangan
(Fraudulent Financial Statement) karena terdapat perbedaan antara total asset
pada laporan keuangan 2017 yakni sebesar total asset perusahaan sebesar Rp
441.826.000 dengan total asset 2017 yang tercatat pada laporan keuangan
perusahaan 2018 total asset sebesar Rp 419.787.000 tetapi perbedaan ini tidak
diiringi dengan penjelasan pada catatan atas laporan keuangan dan juga
melakukan revisi, yang mana dengan dilakukannya revisi ini akan membuka
kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement dalam perusahaan.

Kemungkinan terjadi kecurangan laporan keuangan juga didukung
dengan financial stability perusahaan yang dilihat dari perubahan total asset,
jika dilihat perubahan total asset yang dimiliki perusahaan AHAP memiliki
nilai positif dan negatif yang sangat terlihat jelas yaitu pada tahun 2016
perusahaan memiliki persentase financial stability sebesar -109,20% namun
pada tahun 2017 persentase financial stability naik drastis sebesar 49,30%.
Ketidak stabilan ini tentu saja dapat menjadi tekanan tersendiri bagi pihak
manajemen. Karena pada dasarnnya stabilitas keuangan teracam oleh kondisi

ekonomi, industri atau opersasional perusahaan itu sendiri, dengan meningkat
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persaiangan atau kejenuhan pasar (market saturation) yang diiringi dengan
menurunnya margin keuntungan yang dapat disebabkan berbagai hal,
membuat perusahaan sulit untuk mempertahankan kestabilan keuangannya.
Sehingga untuk menstabilkan nilai total aset atau menstabilkan financial
stability perusahaan maka, pihak manajemen akan melakukan tindakan
kecurangan dalam laporan keuangan.

Fenomena lain yang ditemukan pada perusahaan AHAP adalah pada
Financial Target yang dilihat dari hasil persentase ROA perusahaan, telah
terjadi peningkatan persentase yang sangat drastis dari tahun 2018-2019. Pada
tahun 2018 ROA perusahaan hanya sebesar 4,30% namun pada tahun 2019
meningkat menjadi 19,80%, telah terjadi kenaikan sebesar 15,50%, dengan
adanya kenaikan ini tentu saja dapat menjadi tekanan bagi perusahaan dalam
memenuhi pencapaian target yang telah ditetapkan, karena dengan
tercapainya target yang telah ditetapkan dapat di artikan juga bahwa
perusahaan memiliki Kinerja yang baik, namun pada kenyataannya dengan
semakin meningkatnya persaingan antar perusahaan perauransian, target
keuangan yang tinggi sulit untuk digapai, dengan tekanan seperti ini tentu
saja dapat terjadinya suatu tindak kecuranagan dalam laporan keuangan.

Fenomena yang ditemukan selanjutnya ialah pada External Pressure
yang dilihat dari nilai leverage perusahaan, pada tahun 2016 yaitu memiliki
nilai leverage sebesar 112,00% dengan persentase setinggi ini tekanan dari
luar juga semakin tinggi, adanya tekanan dari luar ini dapat membuat

perusahaan melakukan tindak kecurangan pada laporan keuangan perusahaan.
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karena, jika dengan nilai leverage yang tinggi perusahaan memiliki tekanan
yang tinggi juga dalam mengelolah uang yang di investasikan, tetapi dengan
persaingan bisnis yang semakin meningkat dan ketat di Indonesia maka sulit
bagi perusahaan untuk memenuhi tekanan yang tinggi ini dan akhirnya agar
mampu memenuhi nilai leverage yang tinggi, pihak manajemen perusahaan
melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan.

Pada PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Thk (JMAS)
fenomena yang ditemukan ialah pada variabel personal financial need, yang
dilihat dari besarnya persentase kepemilikan saham orang dalam yang dimilki
oleh perusahaan JMAS yakni sebesar 3,90% dengan total lembar saham yang
dimilki oleh orang dalam sebesar 39.000.000 dengan jumlah saham beredar
sebanyak 1.000.000.000 lembar. Hal ini tentu saja dapat mempengaruhi
terjadi kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial statement) yang
mana jika pihak internal tersebut memiliki kebutuhan pribadi maka bisa saja
sewaktu-waktu menarik sahamnya yang terdapat di dalam perusahaan atau
bisa saja melakukan prive tetapi tidak dicatat didalam laporan keuangan
perusahaan yang pada akhirnya bisa menciptakan kehancuran bagi
perusahaan.

Pada perusahaan Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk (MREI)
fenomena yang ditemukan ialah pada variabel inevective monitoring dapat
dilihat dari persentasinya yang hanya sebesar 33,00%. Berdasarkan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi Dan

Dewan Komisaris Entimen Atau Perusahaan Publik diantaranya ialah “Dalam
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hal dewan komisaris terdiri lebih dari 2 (dua) orang anggota dewan komisaris,
jumlah komisaris independen wajib paling kurang 30% (tiga puluh persen)
dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris”. Sedangkan jumlah komisaris
indepent yang dimiliki oleh perusahaan hanya sebanyak 1 orang saja dengan
total jumlah komisari sebesar 4 orang, dengan adanya hal ini tentu saja
memberikan peluang yang besar untuk melakukan tindak kecurangan laporan
keuangan karena kurangnya pengawasan dari dewan komisaris yang
indepent.

Fenomena selanjutnya di temukan pada variabel rasionalization
(rasional). Konsep discretionary accrual dapat berarti bahwa pihak
manajemen dapat memanipulasi pendapatan dengan melakukan pencatatan
ketika transaksi terjadi, meskipun kas belum melakukan pengeluaran atau
penerimaan. Hal tersebut biasanya digunakan untuk mencapai pendapatan
yang diinginkan, jika melihat hasil persentasi TATA yang bernilai positif
selama tiga tahun bertutut turut yang semakin meningkat, hal ini tentu saja
juga dapat menjadi kemungkinan meningkat pula kecurangan dalam laporan
keuangan karena meningkat pula tingkat rasional dari suatu perusahaan
tersebut

Berdasarkan fenomena dan litelatur yang telah diuraikan sebelumnya
serta kasus yang timbul menyangkut masalah penipuan laporan keuangan
belakangan ini. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul.

“Pengaruh Fraud Triangle Terhadap Pendeteksian Fraudulent Financial
Statement”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Fraud Triangle Terhadap

Pendeteksian Fraudulent Financial Statement?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untukmengetahui pengaruh Fraud

Triangle terhadap pendeteksian Fraudulent Financial Statement?

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini di
harapkan akan memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:
1. Bagi Penulis
Dapat menambah informasi untuk menambah wawasan dan juga
dapat menerapkan ilmu yang di dapat selama masa perkuliahan
khususnya mengenai pengaruh Fraud Triangle terhadap

pendeteksian Fraudulent Financial Statement

2. Bagi Perusahaan Asuransi yang terdaftar di BEI
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
Perusahaan Asuransi khususnya mengenai pengaruh Fraud

Triangle terhadap pendeteksian Fraudulent Financial Statement
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3. Bagi Almamater
Penelitian ini dapat menjadi suatu bahan pustaka sebagai referensi
bagi peneliti lain yang memiliki minat untuk meneliti pengaruh
Fraud Triangle terhadap pendeteksian Fraudulent Financial

Statement.
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